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Pemilihan umum (Pemilu) adalah salah satu fondasi utama negara demokrasi.
Diselenggarakan secara periodik setiap lima tahun sekali untuk masa pergantian
kepemimpinan. Karena Pemilu merupakan sebuah kompetisi politik, maka
penyelenggaraan Pemilu tentu tidak terlepas dari adanya pelanggaran-pelanggaran.
Salah satu elemen kunci dari memastikan pemilu yang bersih dan transparan adalah
kehadiran saksi di setiap tempat pemungutan suara (TPS). Saksi peserta Pemilu adalah
saksi dari partai politik yang mendapat surat mandat tertulis dari tim kampanye atau
pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik untuk
Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, anggota DPR RI, DPRD Provinsi dan DPRD
kabupaten/kota dan anggota DPD untuk menyaksikan proses penyelenggaraan
pemungutan dan penghitungan surat di tempat pemungutan suara (TPS). Dan saksi
yang berperan sebagai pelapor yang melaporkan dugaan adanya pelanggaran,
penyimpangan dan/atau kesalahan dalam pelaksanaan pemungutan hingga rekapitulasi
hasil penghitungan perolehan suara. Sehingga mereka berkontribusi langsung dalam
menjaga integritas pemilu. Tugas mereka menimbulkan risiko hukum seperti
intimidasi dari partai rival lain, atau penyelenggara pemilu yang merasa
berkepentingan. Sehingga diperlukan perlindungan hukum bagi saksi agar dalam
memberikan keterangan, saksi tidak dibayangi oleh kekhawatiran apabila
keterangannya membawa ke pengadilan. Dan dengan perlindungan hukum, integritas
proses pemilu terjaga, semua saksi partai politik peserta pemilu dapat bekerja dalam
lingkungan yang aman dan adil

Tujuan dari adanya penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui kewenangan dan
risiko hukum yang dihadapi oleh saksi partai politik dalam melaksanakan tugasnya
selama Pemilu dan menganalisis peraturan perundang-undangan yang melindungi
saksi partai politik selama pemilu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
normatif bersifat preskriptif, melalui pendekatan peraturan perundang-undangan
(statue approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Dengan
menggunakan bahan hukum primer yaitu mengacu pada peraturan perundang-
undangan. Serta bahan hukum sekunder beberapa buku hukum, jurnal yang relevan
dan bahan hukum tersier seperti artikel di internet.

Maka hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa saksi partai politik memiliki
kewenangan cukup strategis dalam proses pemilu. Mereka berperan dalam
pengawasan langsung dalam mengawal suara dari masing-masing perwakilan partai.
Mengamati setiap tahap pemungutan suara, mulai dari identifikasi pemilih, pemberian
surat suara, hingga penghitungan suara secara terbuka di TPS. Jika menemukan adanya
pelanggaran seperti manipulasi suara, kesalahan prosedur, atau tindakan lain yang



berpotensi melanggar hukum maka mereka berhak mencatat keberatan secara resmi
dalam berita acara dan melaporkannya. Serta saksi berhak mendapat salinan dokumen
resmi hasil pemilu seperti formulir C1 yang memuat hasil penghitungan suara

Saksi berpotensi mendapat risiko hukum dalam menjalankan tugasnya salah satu risiko
terbesar adalah intimidasi, baik secara verbal maupun fisik, yang dilakukan oleh pihak-
pihak tertentu yang berkepentingan untuk memengaruhi hasil pemilu. Intimidasi
semacam ini tidak hanya mengancam keselamatan saksi tetapi juga memengaruhi
independensi dan efektivitas mereka dalam menjalankan tugas. Saksi partai politik
juga berisiko menghadapi tuduhan pelanggaran kode etik atau hukum pidana jika
dianggap melanggar aturan pemilu, seperti melakukan intervensi terhadap proses
penghitungan suara atau menyampaikan keberatan tanpa dasar yang valid

UU No. 7/2017 sebagai dasar kajian utama dalam penelitian ini, maka adanya
pengaturan konteks “perlindungan” ditemukan hanya ada dalam satu pasal, yakni pasal
440 UU No.7/2017 tentang Pemilu yang berbunyi “Pemantau pemilu mempunyai hak
mendapat perlindungan hukum dan keamanan dari pemerintah indonesia”. Hal ini
bahwa subjek hukum dalam pasal tersebut adalah pemantau pemilu yang telah
mendapat akreditasi dari Bawaslu, bukan saksi atau pelapor apalagi saksi partai politik.
UU No. 2/2011 tentang Partai Politik yang memberi utusan mandat kepada para saksi
ternyata juga tidak ditemui mengatur perlindungan hukum bagi saksi hanya mengatur
hak dan kewajiban anggota partai secara umum. Begitupun regulasi yang melindungi
para saksi/pelapor dan korban di Indonesia yaitu UU No. 31/2014 tentang
Perlindungan Saksi dan Korban hanya memberikan perlindungan pada saksi yang
mengungkap suatu tindak pidana berat/ extraordinary crime. Maka dari itu perlu
kiranya memberikan sarana perlindungan hukum preventif dengan memperluas
cakupan perlindungan hukum untuk saksi dalam UU Pemilu sebagai pemberi
legitimasi dari tugas mereka baik dalam hal hak mereka untuk mendapatkan
perlindungan fisik, finansial, maupun psikis. Penguatan regulasi perlindungan bagi
saksi sekarang hendaknya diadaptasi untuk mencakup perlindungan bagi saksi dalam
konteks pemilu yang juga memerlukan koordinasi antara bawaslu dan LPSK untuk
memastikan saksi pemilu juga mendapatkan perlindungan yang memadai, baik sebagai
pelapor maupun pengawas. Dan partai politik sebagai pemberi mandat kepada saksi
mengambil langkah-langkah konkret untuk melindungi dan mendukung saksi mereka.
Ini meliputi pemberian pelatihan intensif tentang tugas dan kewenangan saksi,
pembekalan logistik, serta menyediakan bantuan hukum jika saksi menghadapi
ancaman atau gugatan. Dengan demikian, partai politik tidak hanya melaksanakan
tanggung jawab moral dan hukum, tetapi juga mendukung cita-cita demokrasi yang
berkeadilan dan transparan.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui apa saja kewenangan dan
risiko hukum yang dihadapi oleh saksi partai politik dalam melaksanakan tugasnya
selama pemilu, dan menganalisis peraturan perundang-undangan yang melindungi
saksi partai politik. Dengan metode penelitian hukum normatif melalui pendekatan
peraturan perundang-undangan (statue approach), dan pendekatan konseptual
(conceptual aproach). Sehingga dari penelitian ini ditemukan bahwa saksi partai
politik memiliki sejumlah kewenangan yang diakui secara hukum dalam rangka
memastikan transparansi dan memperkuat fungsi pengawasan proses pemilu,
keberadaan saksi menjadi salah satu upaya untuk meminimalkan pelanggaran,
menghindari kecurangan, serta menjaga akurasi dalam penghitungan suara. Dalam
tugasnya saksi berpotensi mendapat risiko hukum seperti intimidasi, secara verbal
maupun fisik, baik saksi melaksanakan tugasnya saat mengawal suara di TPS, atau
saksi sebagai pelapor dalam pelanggaran pemilu, yang dilakukan oleh pihak-pihak
tertentu yang berkepentingan untuk memengaruhi hasil pemilu. Mereka juga berisiko
menghadapi tuduhan pelanggaran kode etik atau hukum pidana jika dianggap
melanggar aturan pemilu, seperti melakukan intervensi terhadap proses penghitungan
suara. Risiko hukum ini menunjukan adanya celah dalam regulasi yang mengatur
tentang perlindungan hukum saksi partai politik. Dalam UU No. 7/2017 tentang
Pemilu hanya ditemui satu pasal bentuk “perlindungan” dengan subjek hukum yaiu
pemantau pemilu bukan saksi. UU No. 2/2011 tentang Partai Politik yang ternyata
tidak mengatur secara jelas perlindungan bagi saksi utusan parpol hanya mengatur hak
dan kewajiban anggota partai secara umum. Dan regulasi yang khusus mengatur
perlindungan saksi dan korban di Indonesia yaitu UU No. 31/2014 tentang
Perlindungan Saksi dan Korban ternyata hanya mengatur terkait perlindungan saksi
dan korban yang mengungkap suatu tindak pidana berat.

Kata kunci: Pemilihan Umum, Saksi Partai Politik, Perlindungan Hukum
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